Parapemikir : Jurnal llmiah Farmasi Vol x No.x Tahu

GAMBARAN DAN TINGKAT PENGETAHUAN PENGUNAAN OBAT
TRADISIONAL SEBAGAI ALTERNATIF PENGOBATAN PADA MASY ARAKAT
DESA MANGLI KECAMATAN RANDUDONGKAL

Zahrotunnisa™, Kusnadi?, Susiyarti®

L23Program Studi DIl Farmasi, Politeknik Harapan Bena

JI. Mataram No. 09, Kota Tegal, 52147
e-mail:** zahrotun.14nisa@gmail.com

Article Info

Article history:

Abstrak

Pengetahuan masyarakat mengenai tanaman berkbasiasudah lama

Submission March 2021 dimiliki oleh nenek moyang kita dan hingga saatétéh banyak yang terbukti

Accepted ...
Publish ...

secara ilmiah. Penggunaan obat tradisional secanandinilai lebih aman dari
pada penggunaan obat modern. Tujuan penelitiaadaliah untuk mengetahui
gambaran dan tingkat pengetahuan penggunaan obdisianal sebagai
alternatif pengobatan pada masyarakat Desa Mamegikatan Randudongkal.

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptiinkitetif Penelitian ini
mengumpulkan data dengan hasil data primer. Perigambampel secara
cluster sampling dengan sampelnya kepala keluakgg (i desa Mangli
kecamatan Randudongkal yang berada di lingkungar2RRT 8 dan RT 9 yang
telah memiliki kriteria inklusi dan eklusi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa resgo dengan
pengetahuan baik sebanyak 28 responden (28%), tadinige cukup sebanyak
21 responden (21%), dan pengetahuan kurang seb&hyaksponden (51%).

Kata kunci—Pengetahuan Masyarakat, Penggunaan Obat Tradisignal
Cluster Sampling

Ucapan terima kasih:

Abstract

Public knowledge about medicinal plants has been around for a long time
owned by our ancestors and until now much has been proven scientifically. The
use of traditional medicinesis generally considered safer than the use of modern
medicine. The purpose of this research is to know the description and level of
knowl edge of the use of traditional medicines as an alter native treatment for the
people of Mangli Village District Randudongkal.

This study used a quantitative descriptive design of this study collected data
with primary data results. Sampling in This research uses cluster sampling
technique with the sample head family (KK) in Mangli village, Randudongkal
sub-digtrict which islocated in neighborhoods RW 2, RT 8 and RT 9 that already
have inclusion criteria and exclusion.

Based on the results of the study showed that respondents with good
knowl edge wer e 28 respondents (28%), sufficient knowl edge was 21 respondents
(21%), and lack of knowledge was 51 respondents (51%).
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A. Pendahuluan

Pengetahuan  masyarakat  mengenai
tanaman berkhasiat obat sudah lama dimiliki
oleh nenek moyang kita dan hingga saat ini
telah banyak yang terbukti secara ilmiah.
Data Riset Kesehatan Dasar ( Riskesdas )
tahun 2013 menunjukan bahwa 30,4% rumah
tangga di Indonesia memanfaatkan pelayanan
kesehatan tradisional, diantaranya 49%
rumah tangga memanfaatkan ramuan obat
tradisional. Sementara itu Riskesdas tahun
2010 menunjukan 60% penduduk Indonesia
di atas 15 tahun menyatakan pernah minum
jamu, dan 90% diantaranya menyatakan
adanya manfaat minum jamu

Desa Mangli merupakan salah satu desa
yang berada di kecamatan Randudongkal
kabupaten Pemalang. Berdasarkan data yang
diperoleh dari kelurahan tahun 2020
penduduk Desa Mangli berjumlah 5.432 jiwa.
Dari survey pendahuluan yang dilakukan di
Desa Mangli terdapat 8 dari 10 orang pernah
melakukan pengobatan sendiri menggunakan
obat tradisional. Dilihat dari survey tersebut
angka penggunaan obat tradisional di desa
Mangli relatif banyak. Hasil dari wawancara
dengan sebagian masyarakat Desa Mangli
pengobatan sendiri menggunakan obat
tradisional karena obat mudah didapatkan dan
relatif murah. Berdasarkan latar belakang
diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitan  “Gambaran dan  Tingkat
Pengetahuan Penggunaan Obat Tradisional
sebagai  Alternatif Pengobatan  pada
Masyarakat Desa Mangli Kecamatan
Randudongkal”.

B. Metode dan teknik sampling

Jenis penelitian ini  adalah  deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2020-Januari 2021 di Desa Mangli
Kecamatan Randudongkal. Populasi dalam
penelitian ini adalah Kepala Keluarga (KK) ,
jumlah  sampel sebanyak 100 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster sampling.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden
1. Karakeristik Responden Berdasarkan
Umur
Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Umur

No. Umur Jumlah Presentase

(Tahun)
1 17-25 tahun 17 17%
2. 26-35 tahun 37 37%
3. 36-45 tahun 21 21%
4 46-55 tahun 25 25%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas
menjelaskan bahwa responden paling
banyak umur 26-35 tahun dengan jumlah 37
responden.

2. Karakeristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Tabel Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Jumlah  Presentase
Kelamin
1. Laki-laki 58 58%
2. Perempuan 42 42%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan
bahwa responden jenis kelamin laki-laki lebih
banyak  diandingkan  jenis  kelamin
perempuan.

3. Karakeristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pendidikan
No. Pendidikan Jumlah Presentase

1. Tidak 0 0%
Sekolah
2. SD 59 59%
3. SMP 26 26%
4. SMA 10 10%
5. Perguruan 5 5%
Tinggi
Total 100 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan hasil tersebut
menunjukan bahwa pendidikan paling banyak
yaitu SD sebanyak 5 orang (59%).

4. Karakeristik Responden Berdasarkan
Pekerjaan

Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pekerjaan
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No Pekerjaan  Jumlah  Presentase
1. Tidak 7 7%
Bekerja

2. Petani 45 45%

3. Pedagang 25 25%

4. Supir 1 1%

5. IRT 17 17%

6. Guru 5 5%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan data diatas responden dengan
pekerjaan sebagai petani paling banyak
dengan jumlah 45 responden. Hal ini karena
di desa Mangli mayoritas penduduknya
mempunyai lahan sawah sendiri.

5. Karakeristik Responden Berdasarkan

Ekonomi

Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Ekonomi
No. Pendapatan Jumlah Presentase

(%)
1. Kurang dari 17 17%
Rp. 300.000
2 Rp. 300.000- 6 6%
Rp. 1.000.000
3. Rp. 21 21%
1.000.000-Rp.
1.500.000
4, Rp. 27 27%
1.500.000-Rp.
2.000.000
5. Lebih dari Rp. 29 29%
2.000.000
Total 100 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas pendapatan
responden paling banyak yaitu Rp 1.500.000-
2.000.000 dengan jumlah responden 27
orang. Berdasarkan data yang ada
menunjukan bahwa pendapatan masyarakat
desa Mangli termasuk golongan menengah.
Hal ini yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan penggunnaan  obat
tradisional sebagai alternatif pengobatan di
desa Mangli

Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang

Obat Tradisional Berdasarkan
Karakteristik Responden
1. Distribusi Tingkat Pengetahuan

Masyarakat Berdasarkan Umur

Tabel Distribusi Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Berdasarkan Umur

Tingkat Pengetahuan |

N Umur Baik Cukup Kurang
o] Juml % Juml %  Juml %
ah ah ah

1 17-25 5 30% 6 35 6 35
tahun % %

2 26-35 9 24% 9 24 19 52
tahun % %

3 36-45 2 10% 2 10 17 81
tahun % %

4 46-55 0 0% 4 17 19 83
tahun % %

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas tingkat
pengetahuan dengan kategori baik paling
banyak pada usia 17-25 tahun yaitu sebanyak 5
orang (30%).Bertambahnya umur seseorang
dapat berpengaruh pada pertambahan
pengetahuan yang diperolehnya, namun pada
umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut
kemampuan menerima atau mengingat suatu
pengetahuan berkurang

2. Distribusi Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel Distribusi Tingkat
Pengetahuan Masyarakat
Berdasarkan Kelamin

Tingkat Pengetahuan

Jenis

Kelami Baik Cukup Kurang
A e e M
1 Laki- 11 19 7 12 39 69
laki % % %
2 Peremp 6 14 15 35 22 51
uan % % %

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahuai
bahwa jenis kelamin pada kategori
pengetahuan baik paling banyak dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 11 orang (19%).
Hal ini di karenakan perempuan lebih peduli

terhadap Kesehatan sendiri maupun
keluarganya di banding laki-laki
3. Distribusi Tingkat Pengetahuan

Masyarakat Berdasarkan Pendidikan

Tabel Distribusi Tingkat
Pengetahuan Masyarakat
Berdasarkan Pendidikan
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Tingkat Pengetahuan

N Baik Cukup Kurang
Umur
o] Juml % Juml % Juml %
ah ° ah ° ah °
14 22 64
1 SD 8 % 13 % 38 %
23 23 54
2 SMP 6 % 6 % 14 %
100 0 0
3 SMA 5 % 0 % 0 %
Pergur
100 0 0
4 uan 4 % 0 % 0 %
Tinggi

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
kategori tingkat pengetahuan paling banyak
pada kategori baik berasal dari responden
perguruan tinggi sebanyak 4 orang (100%).
Pendidikan diperlukan untuk mendapat
informasi atau pengetahuan misalnya hal hal
yang menunjang kesehatan sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
Pendidikan seseorang maka semakin baik
tingkat pengetahuan yang dinilainya

4. Distribusi Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Berdasarkan Pekerjaan

Tabel Distribusi Tingkat
Pengetahuan Masyarakat

Berdasarkan Pekerjaan
Tingkat Pengetahuan

N Umur Baik Cukup Kurang
o Juml %  Juml % Juml %
ah ah ah
1 Tidak 1 14 5 72 1 14
Bekerj % % %
a

2 Petani 10 22 8 18 27 60
% % %
3  Pedag 5 22 5 22 13 56
ang % % %

4 Supir 1 100 0 0 0 0
% % %

5 Guru 5 100 0 0 0 0
% % %

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel diatas pada tingkat
pengetahuan kategori baik paling banyak
berasal dari responden yang bekerja sebagai
Guru sebanyak 5 orang (100%). Berdasarkan
data diatas tingkat pengetahuan yang
terbanyak adalah Guru, hal ini di karenakan
pekerjaan merupakan tempat seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain dan bertukar
informasi  sehingga dapat menambah
wawasan seseorang

5. Distribusi  Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Berdasarkan Pendapatan

Tabel Distribusi Tingkat
Pengetahuan Masyarakat

Berdasarkan Pendapatan
Tingkat Pengetahuan

N Pendap Baik Cukup Kurang
o atan Jum o Jum o Jum o
lah ?® Jdah  ® jan *®
Kurang
1 daiRp 2 2 7 b 8 O
300.000 0 0 0
Rp
300.000 66 17 17
2 -Rp 4 5 1 g 1y
1.000.0
00
Rp
1.000.0
3 0Rp 5 o 2 o 14 O
1.500.0 0 0 °
00
Rp
1.500.0
4 ooRp 9 7 B ogp
2.000.0 0 0 0
00
Lebih
dari Rp 34 14 52
5 20000 1 9% 4 9w B o
00

Sumber : Data Primer

Berdasarkan  tabel diatas tingkat
pengetahuan denga kategori kurang berasal
dari responden dengan pendapatan Rp
1.000.000-Rp 1.500.000 sebanyak 14 orang
(67%). Status ekonomi seseorang
mempengaruhi tingkat pengetahuan karena
seseorang yang memiliki status ekonomi
dibawah rata-rata maka seseorang tersebut
akan sulit untuk meningkatkan pengetahuan

Pengetahuan Terhadap penggunaan Obat
Tradisional di Desa Mangli Kecamatan
Randudongkal.

Tabel Kategori Tingkat Pengetahuan
responden tentang Obat Tradisional

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Baik 28 28%
Cukup 21 21%
Kurang 51 51%

Sumber : Data Primer

Terlihat bahwa jumlah responden yang
memiliki pengetahuan kurang lebih besar di
bandingkan dengan jumlah responden yang
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memiliki pengetahuan baik. Banyaknya
responden yang memiliki pengetahuan
kurang bukan karena sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang
kurang tentang obat tradisional, namun
responden kurang memahami definisi
pengobatan tradisional itu sendiri. Perlu
ditingkatkan program kesehatan  seperti
penyuluhan untuk memberikan informasi dan
meningkatkan pengetahuan tentang obat
tradisional agar masyarakat dapat memilih
dan menggunakan obat tradisional secara
tepat.

C. Simpulan
Karakteristik responden berdasarkan usia

dengan presentase terbesar adalah usia 26-35

tahun sebesar 37%, karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin terbesar adalah
laki-laki ~ sebesar  58%, karakteristik
responden berdasarkan pendidikan terbanyak
yaitu SD sebesar 59%, karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan petani
terbanyak yaitu 45%, karakteristik responden
berdasarkan pendapatan paling banyak yaitu
lebih dari Rp 2.000.000 sebanyak 29%.,
Tingkat pengetahuan masyarakat desa Mangli
terhadap penggunaan obat tradisional masih
kurang dengan presentase 54%
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